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Syahri Nur Vita Sari (I111 13 522) Pengaruh Imbangan Limbah Jamu Labio-1 
dan Feses Sapi Terhadap Kandungan Phospor dan Kalium pada Kompos. 
Dibawah Bimbingan Jamila dan Anie Asriany  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan phospor dan kalium pada 
kompos imbangan feses sapi  dan limbah jamu labio-1. Rancangan yang 
digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan 
dan 4 kali ulangan yaitu P0 (Feses Sapi 100 %), P1 (Feses Sapi 75 % + Limbah 
Jamu 25 %), P2 (Feses Sapi 50 % + Limbah Jamu 50 %), P3 (Feses Sapi 25 % + 
Limbah Jamu 75 %), dan P4 (Limbah Jamu 100 %).  Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa pengaruh imbangan limbah jamu labio-1 dan feses sapi 
terhadap kandungan phospor dan kalium memberikan pengaruh yang sangat nyata 
(P<0,01). Kandungan phospor pada P0 = 0,56 %, P1 = 54 %, P2 = 0,51 %, P3 = 
0,49 %, P4 = 0,5 % sedangkan kandungan kalium pada P0 = 0,89 %, P1 = 1,06, 
P2 = 1,07 % , P3 = 1,13 %, P4 = 1,14 % . Berdasarkan hasil penelitian diperoleh, 
Kandungan phospor adalah 0,49 - 0,56  % yang tertinggi pada perlakuan P0 (feses 
sapi 100 %) dan kandungan Kalium adalah 0,89 -  1,14 % tertinggi pada 
perlakuan P4 (limbah jamu 100%). 
 






Syahri Nur Vita Sari (I111 13 522) The Effect of Waste of Jamu Labio-1 and 
Cow Feces on Phospor and Potassium Content in Compost. Under the Guidance 
of Jamila and Anie Asriany 
 
This study aims to determine the content of phospor and potassium in the compost 
of cow feces and waste of jamu labio-1. The design used was complete 
randomized design (RAL) consisting of 5 treatments and 4 replications that is P0 
(100% Cow Feces), P1 ( 75% Cow Feces + 25% waste of jamu labio-1), P2 (50% 
Cow Feces + 50% waste of jamu labio-1), P3 (25% cow feces+ 75%  waste of 
jamu labio-1), and P4 (100% waste of jamu labio-1). The result of variance 
analysis showed that the influence waste of jamu labio-1 and cow feces on 
phosphor and potassium significantly different gave a very real effect (P <0.01). 
Phospor content at P0 = 0,56%, P1 = 54%, P2 = 0,51%, P3 = 0,49 %, P4 = 0, 5% . 
Potassium content at P0 = 0,89%, P1 = 1, 06, P2 = 1.07%, P3 = 1.13 %, P4 = 
1.14%. The conclution, Phospor content is 0,49 - 0,56% the highest  treatment  P0 
(100% cow feces) and potassium content is 0,89 - 1,14%. The highest treatment  
P4 (100% herbal of jamu Labio-1) 
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Proses pengomposan bermanfaat untuk mengubah limbah yang berbahaya, 
seperti misalnya sampah, limbah padat dan cair menjadi bahan yang aman dan 
bermanfaat. Organisme yang bersifat patogen akan mati karena suhu yang tinggi 
pada saat proses pengomposan berlangsung. Kompos mempunyai beberapa sifat 
menguntungkan yaitu memperbaiki struktur tanah berlempung sehingga menjadi 
lebih ringan, memperbesar daya ikat tanah berpasir sehingga tanah tidak berderai, 
menambah daya ikat air tanah, memperbaiki drainase dan aerasi, meningkatkatkan 
daya ikat terhadap unsur hara, mengandung unsur hara yang lengkap walaupun 
jumlahnya sedikit (jumlah hara yang dikandung tergantung pada bahan dasar 
pembuat pupuk organik tersebut) dan membantu proses pelapukan bahan mineral 
(Madrini dan Sakae, 2011). 
Pemanfaatan limbah peternakan (kotoran ternak) merupakan salah satu 
alternatif yang  sangat tepat untuk mengatasi kelangkaan dan naiknya harga 
pupuk. Sampai saat ini pemanfaatan kotoran ternak sebagai pupuk belum 
dilakukan petani secara optimal, kecuali di daerah-daerah sentra produksi sayuran, 
sedangkan daerah-daerah yang banyak ternak dan bukan sentra sayuran, kotoran 
ternak banyak tertumpuk disekitar kandang dan belum banyak dimanfaatkan 
sebagai sumber pupuk. Keluhan petani saat terjadi kelangkaan atau mahalnya 
harga pupuk non organik seharusnya dapat diatasi dengan menggiatkan kembali 





Di lain pihak perkembangan industri ramuan herbal semakin pesat seiring 
meningkatkannya permintaan dipasaran. Pengembangan industri ramuan herbal 
untuk ternak dapat dikembangkan dan diperuntukkan pada berbagai ternak, untuk 
menghasikan produk sebuah industri jamu  pasti akan menghasilkan limbah. 
Limbah dari ramuan herbal ternak ini apabila dibuang begitu saja akan mencemari 
lingkungan sehingga perlu dimanfaatkan menjadi kompos agar memiliki nilai 
ekonomis. 
Salah satu cara untuk meminimalisir adanya pencemaran lingkungan dari 
limbah jamu ternak dan feses sapi yaitu dapat dijadikan kompos. Kompos 
merupakan semua bahan organik yang telah mengalami degradasi dan 
penguraian sehingga pengomposan berubah bentuk dan sudah tidak dapat dikenali 
bentuk aslinya, berwama  kehitam-hitaman dan tidak berbau.. Berdasarkan  hal  
tersebut, melatarbelangi dilakukannya penelitian tentang pengaruh imbangan 




 Limbah jamu ternak merupakan hasil fermentasi dari ramuan herbal untuk 
ternak, apabila dibuang begitu saja dapat mencemari lingkungan sehingga sangat 
bermanfaat dijadikan sebagai kompos tetapi belum diketahui apakah dengan 
penambahan limbah jamu labio-1 dapat meningkatkan kualitas (kandungan 





Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui kandungan  
phospor dan Kalium pupuk kompos dari imbangan feses sapi  dan limbah jamu 
ternak. 
 Kegunaan dilakukannya penelitin ini adalah sebagai bahan informasi pada 
masyarakat mengenai pengaruh imbangan feses sapi dan limbah jamu labio-1 
terhadap kandungan phospor dan kalium pada kompos, sehingga masyarakat 




















Tinjauan Umum Kompos  
 Kompos merupakan istilah untuk pupuk organik buatan manusia yang 
dibuat dari proses pembusukan sisa-sisa buangan makhluk hidup tanaman 
maupun hewan. Proses pembuatan kompos dapat berjalan secara aerob dan 
anaerob yang saling menunjang pada kondisi lingkungan tertentu. Secara 
keseluruhan, proses ini disebut dekomposisi (Yuwono, 2005). 
Menurut Setyorini (2007) kompos merupakan bahan organik, seperti daun-
daunan, jerami, alang-alang, rumput-rumputan, dedak padi, batang jagung, serta 
kotoran hewan yang telah mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme 
pengurai, sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah. 
Kompos mengandung hara-hara mineral yang esensial bagi tanaman. Pada 
lingkungan alam terbuka, proses pengomposan bisa terjadi dengan sendirinya. 
Lewat proses alami, rumput, daun-daunan dan kotoran hewan serta sampah 
lainnya lama kelamaan membusuk karena adanya kerja sama antara 
mikroorganisme dengan cuaca. Proses tersebut bisa dipercepat oleh perlakuan 
manusia, yaitu dengan menambahkan mikroorganisme pengurai sehingga dalam 
waktu singkat akan diperoleh kompos yang berkualitas baik. 
Pupuk kompos merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dan 
alami dari pada bahan pembenah buatan atau sintetis. Pada umumnya pupuk 
organik mengandung hara makro N P dan K yang rendah, tetapi mengandung 
hara mikro dalam jumlah cukup dan sangat diperlukan untuk pertumbuhan 
tanaman (Sutanto, 2002). 
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Kompos biasa terjadi dengan sendirinya dialam terbuka, lewat proses 
alamiah. Namun, proses tersebut berlangsung lama sekali, dapat mencapai 
puluhan tahun, bahkan berabad-abad.  Padahal kebutuhan akan tanah yang subur 
sudah mendesak. Oleh karenanya, proses tersebut perlu dipercepat dengan 
bantuan manusia. (Sutanto, 2002). 
Kompos banyak mengandung mikroorganisme (fungi, aktinomisetes, 
bakteri, dan alga). Dengan ditambahkannya kompos ke dalam tanah tidak hanya 
jutaan mikroorganisme yang ditambahkan, akan tetapi mikroorganisme yang ada 
dalam tanah juga terpacu untuk berkembang. Proses dekomposisi lanjut oleh 
mikroorganisme akan tetap terus berlangsung tetapi tidak mengganggu tanaman. 
Gas CO2  yang dihasilkan mikroorganisme tanah akan dipergunakan untuk 
fotosintesis tanaman, sehingga pertumbuhan tanaman akan lebih cepat. 
Amonifiksi, nitrifikasi, dan fiksasi nitrogen juga meningkat karena pemberian 
bahan organik sebagai sumber karbon yang terkandung di dalam kompos. 
Aktivitas berbagai mikroorganisme di dalam kompos menghasilkan hormon-
hormon pertumbuhan, misalnya auksin, giberelin, dan sitokinin yang memacu 
pertumbuhan dan perkembangan akar-akar rambut sehingga daerah pencarian 
makanan lebih luas. Pemberian kompos pada lahan sawah akan membantu 
mengendalikan atau mengurangi populasi nematoda, karena bahan organik 
memacu perkembangan musuh alami nematoda, yaitu cendawan dan bakteri serta 
memberi kondisi yang kurang menguntungkan bagi perkembangan nematoda. 
Munculnya serangan nematoda penyebab penyakit bintil akar pada akar tanaman 




Penggunaan Feses Sapi dalam Pembuatan Kompos 
 Memelihara sapi sangat menguntungkan, karena tidak hanya menghasilkan 
daging atau susu tetapi juga menghasilkan pupuk kandang. Kotoran sapi 
memiliki nilai ekonomis karena termasuk pupuk organik yang dibutuhkan oleh 
semua jenis tumbuh - tumbuhan. Sebagian besar kotoran hewan dapat digunakan 
untuk pupuk setelah mengalami pengomposan yang matang, yaitu bila secara fisik 
(warna, rupa, tekstur dan kadar air) tidak serupa dengan bahan aslinya, secara 
kimiamemiliki kandungan bahan organik: 60-70%, N: 2%, P2O5: 1%, K2O: 1%. 
Jenis kotoran hewan yang umum digunakan adalah kotoran sapi, kerbau, kelinci, 
ayam, dan kambing. Tidak ada bukti yang signifikan mengenai keunggulan 
masing-masing jenis kotoran hewan, tetapi secara umum kotoran sapi banyak 
digunakan sebagai pupuk kandang karena ketersediaannya lebih banyak 
dibandingkan kotoran hewan lain (Setiawan, 1998). 
 Prihandini (2007) menyatakan bahwa Feses adalah produk buangan 
saluran pencernaan hewan yang di keluarkan melalui anus atau kloaka. Kotoran 
sapi yang berupa feses mengandung nitrogen yang tinggi. Jumlah nitrogen yang 
dapat diperoleh dari kotoran sapi dengan total bobot badan + 120 kg (6 ekor  sapi 
dewasa) dengan periode pengumpulan kotoran selama tiga bulan sekali mencapai 
7,4 kg. jumlah ini dapat disetarakan dengan 16,2 kg urea ( 46% Nitrogen). 
Putro (2007) menyatakan bahwa bau khas dari feses disebabkan oleh 
aktivitas bakteri. Bakteri menghasilkan senyawa seperti indole, skatole, dan thiol 
(senyawa yang mengandung belerang), dan juga gas hydrogen sulfida. Feses 
hewan dapat digunakan sebagai pupuk kandang dan sebagi sumber bahan bakar 
yang disebut biogas. Kotoran sapi mengandung unsur hara makro sperti nitrogen, 
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phosfor, dan kalium tiap kotoran memiliki kandungan unsur hara yang berbeda. 
Kotoran ternak mengandung N P dan K, selain itu kadar serat kasar kotoran 
ternak bernilai tinggi. 
  
Gambaran Umum Limbah Jamu Ternak dari Ramuan Herbal 
Pembuatan jamu ternak Labio-1 menggunakan 12 macam ramuan herbal 
yaitu 12 macam ramuan herbal dicuci bersih, kemudian diiris tipis dan dihaluskan 
menggunakan mesin, ramuan herbal yang digling dicampur air secukupnya, 
digiling sampa semua bahan halus, setelah semua bahan halus dan tercampur rata 
ditambahkan 1 liter molases, 1 liter EM4 dan air sumur untuk mengencerkan 
molases, kemudian diaduk sampai homogen, ramuan herbal dimasukkan dalam 
jerigen 20 liter dan diutup rapat jamu ternak Labio-1 difermentasi selama 2 
minggu sampai tidak terbentuk gas. Gas yang terbentuk selama proses fermentasi 
dikeluarkan dengan membuka tutup jerigen, setelah itu ditutup rapat kembali, 
setelah fermentasi jamu ternak Labio 1 disaring sehingga menghasilkan jamu 
ternak Labio-1 dan ampasnya limbah jamu Labio-1 dibuat pupuk kompos 
(Agustina,2006).  
Ramuan herbal adalah obat tradisional yang dikenal sebagai jamu, terbuat 
dari bahan alami terutama tumbuhan dan merupakan warisan budaya bangsa yang 
telah digunakan turun temurun secara empirik. Ramuan tanaman obat (jamu) ini, 






Temulawak merupakan tanaman asli Indonesia yang termasuk salah satu 
jenis temu-temuan atau jahe-jahean. Kandungan kimia rimpang temu lawak 
dibedakan atas tiga komponen besar, yaitu fraksi pati, fraksi  kurkuminoid  dan 
fraksi minyak atsiri (Rahayu dan Budiman, 2008). 
Bawang putih (Allium sativum) termasuk genus afilum atau di Indonesia 
lazim disebut bawang putih. Bawang putih termasuk klasifikasi tumbuhan 
berumbi lapis atau siung yang bersusun. Bawang putih juga memiliki senyawa 
lain yang berkhasiat obat, yaitu alil. Senyawa alil paling banyak terdapat dalam 
bentuk dialil-trisulfida yang berkhasiat memerangi penyakit-penyakit degeneratif 
dan mengaktifkan pertumbuhan sel-sel baru (Syukur, 2005). 
Tanaman kemangi banyak tumbuh didaerah tropis ini merupakan herbal 
tegak Dalam beberapa penelitian disebutkan bahwa bahan antibakteri daun 
kemangi lebih efektif terhadap bakteri Gram positif dibandingkan dengan bakteri 
Gram negatif (Maryati et.al., 2007).  
Minyak atsiri dari daun sirih mengandung minyak seskuiterpen, pati, 
diatase, gula dan zat samak dan kavikol yang memiliki daya mematikan kuman, 
antioksidasi dan fungisida, anti jamur. Kunyit merupakan tanaman herbal dan 
tingginya dapat mencapai 100 cm. Batang kunyit semu, tegak, bulat, membentuk 
rimpang dan berwarna hijau kekuningan. Bagian tanaman yang digunakan adalah 
rimpang atau akarnya. Rimpang kunyit mengandung minyak atsiri dan 
mengandung kurkumin (Mahendra, 2005). 
  Menurut Nursal, et. al. (2006) bahwa jahe juga mengandung senyawa 
flavonoid, fenol, terpenoid. Tanaman sereh (Adropogon nardus) dikenal dengan 
nama tanaman sereh. Sereh merupakan sejenis tanaman dari keluarga rumput yang 
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rimbun dan berumpun besar serta mempunyai aroma yang kuat dan wangi. Sereh 
juga merupakan tanaman tahunan yang hidup secara liar. Tanaman ini dapat 
mencapai ketinggian sampai 1,2 meter (Kristio, 2011). 
  Lengkuas mengandung minyak atsiri berwarna hijau kekuningan dan 
berbau khas. Minyak atsiri ini terdiri atas bahan metal sinamat 48 %, cineol 20 %-
30 %, kamfer, d-alfa-pinen, galangin, dan eugenol 3 %-4 % (Muhlizah, 1999). 
Ekstrak lengkuas (suku Zingiberaceae) dilaporkan dapat menghambat 
pertumbuhan mikroba, diantaranya bakteri Escherchia coli, Bacillus subtilis, 
Staphylococcus aureus, jamur Neurospora sp., Rhizopus sp. dan Penicillium sp. 
(Nursal, et,al, 2006). 
Temu hitam terdapat di Burma, Kamboja, Indocina, dan menyebar sampai 
ke Pulau Jawa. Selain ditanam di pekarangan atau di perkebunan, temu hitam juga 
banyak ditemukan tumbuh liar di hutan jati, padang rumput, atau di ladang pada 
ketinggian 400-750 m di atas permukaan laut. (Riayati, 1989). Tepung temu hitam 
terkandung zat-zat aktif berupa minyak atsiri dan curcumin yang mempengaruhi 
saluran pencernaan dengan menimbulkan keseimbangan antara peristaltik usus 
dengan aktivitas absorbsi nutrisi, serta meningkatkan kemampuan metabolisme 
tubuh ayam sehingga dapat mempengaruhi peningkatan pertumbuhan (Rukmana, 
2005).       
    Bawang merah mengandung protein serta kaya akan kalsium dan 
ribovalfin. Bawang merah dewasa mengandung protein 1,2%, lemak 0,1%, serat 




Kencur  (Kaempferia galanga L.)  termasuk suku tumbuhan zingeberaceae 
dan digolongkan sebagai salah satu jenis temu-temuan yang mempunyai daging 
buah paling lunak dan tidak berserat. Kencur merupakan temu kecil yang tumbuh 
subur di daerah dataran rendah atau pegunungan yang tanahnya gembur 
(Armando, 2009). aster, asam sinamic, borneol, kamphene, paraeumarin, asam 
anisic, alkaloid dan gom. Kandungan minyak atsiri yang terdapat pada kencur 
mampu memberikan efek tenang dan rileks, selain itu dimanfaatkan sebagai anti 
jamur ataupun anti bakteri (Inayatullah, 1997).  
Limbah jamu ternak merupakan limbah dari ramuan herbal apabila limbah 
tersebut dibuang maka dapat mencemari lingkungan dan sangat disayangkan 
apabila dibuang begitu saja padahal limbah tersebut banyak manfaatnya karena 
terbuat dari 12 jenis tanaman herbal yang sangat bermanfaat. Limbah jamu 
mempunyai kadar COD yang tinggi harus diproses terlebih dahulu sebelum 
dibuang ke sungai. Biasanya limbah jamu diproses menggunakan proses biologi 
dan kimia seperti koagulasi, sedimentasi, aerasi, dan menggunakan lumpur aktif 
Tetapi metodemetode tersebut sangat tidak ekonomis dan aman untuk dilakukan. 
Untuk itu, terdapat cara baru yang lebih murah dan ekonomis serta ramah 
lingkungan yaitu fitoremediasi. Fitoremediasi adalah pemanfaatan tumbuhan hijau 
khusunya tumbuhan air seperti eceng gondok, teratai, dan lain-lain serta 
bekerjasama dengan mikrobiota, enzim, konsumsi air, perubahan tanah, dan 
teknik agronomi untuk menghilangkan, memuat, atau menyerahkan kontaminan 
berbahaya. Limbah jamu ini selanjutnya akan digunakan sebagai sumber media 




Proses Pembuatan Kompos dan Hal-hal yang Mempengaruhinya 
Proses pengomposan akan segera berlangsung setelah bahan-bahan 
mentah dicampur. Secara garis besar, tahapan proses pengomposan dapat dibagi 
menjadi fase mesofilik, termofilik, pendinginan, dan pematangan. Proses 
penguraian akan diawali dengan fase mesofilik oleh bakteri mesofil yang 
berperan mendekomposisi senyawa-senyawa yang mudah terurai 
mikroorganisme dan temperatur tumpukan kompos mulai meningkat pada fase 
ini. Peningkatan temperatur tumpukan dalam hal ini akan terjadi jika ukuran 
kompos cukup untuk mengisolasi panas yang diakibatkan terbentuknya gas CO2 
hasil aktivitas mikroorganisme (U.S. Environmental Protection Agency,1994). 
Proses pengomposan diawal berkisar 2-3 hari kemudian senyawa-
senyawa yang mudah terdegradasi akan segera dimanfaatkan oleh 
mikroorganisme mesofil (Cooperband, 2000). Bakteri yang bekerja optimum 
pada kisaran temperatur 35-450 C akan bekerja menguraiakan gula sederhana 
menjadi asam organik volatil seperti asam asetat dan asam laktat (Hoornweg et 
al., 1999). Jika tumpukan mulai mengering, jamur akan berperan dalam proses 
dekomposisi. Jamur lebih dapat bertoleransi terhadap kondisi kelembaban dan 
kadar N rendah. Keberadaannya yang bekerja optimum pada kisaran temperatur 
28 +10 C akan berperan penting dalam mendegradasi bahan organik kompleks 
seperti selulosa (Soetopo et al., 2010) 
Fase termofilik  merupakan proses penguraian bahan organik yang sangat 
aktif yang dapat terjadi sehingga reaksi penguraian berjalan cepat (Srihani dan 
Salim, 2010). Panas yang di hasilkan mikroorganisme pada fase ini juga lebih 
besar dibandingkan yang dihasikan tahapan sebelumnya. Pada kondisi optimum, 
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temperatur dapat mencapai kisaran 60-700C (U.S. Environmental Protection 
Agency, 1994). Kisaran temperatur tersebut seharusnya mampu dipertahankan 
selama 24 jam supaya bibit gulma dan bakteri pathogen menjadi mati (Mirwan, 
2012). 
Fase pendinginan terjadi setelah sebagian besar bahan organik  telah 
terurai atau kadar O2  Pada tumpukan kompos menjadi rendah, temperatur 
tumpukan berangsur-angsur mengalami penurunan akibat terjadinya penurunan 
aktivitas mikroorganisme hingga menjadi kisaran mesofilik (Sriharti dan Salim, 
2010). Temperatur akan turun kembali dalam tahap ini hingga mencapai kisaran 
370 C (Cooperband, 2000).  Awal fase ini diidentifikasikan temperatur tumpukan. 
Tumpukan kompos pada fase pematangan akan makin menurun hingga 
mencapai temperatur udara. Ketika volume sampah telah menyusut lebih dari 
60% berat awal dan kompos berwarna coklat kehitaman serta berbau tanah, maka 
kompos sudah siap dipanen. Pada fase ini sebagian hara sudah siap tersedia untuk 
tanaman. Konsentrasi vitamin, antibiotik serta konsentrasi bakteri tanah dan 
jamur juga menjadi lebh tinggi (Ruskandi, 2006) 
Proses pematangan kompos beragam tergantung bahan baku, cuaca, dan 
metode pengkomposan yang dilakukan. Fase pengomposan akan berlangsung 
lama pada kondisi tumpukan dengan kadar O2 kurang dan kelembaban yang 
terlalu basah atau terlalu kering (Cooperband, 2000). 
Kandungan Phosfor (P) dan Kalium (K) pada kompos 
Pupuk kandang padat (makro) akan memiliki banyak kandungan unsur N, 
P, dan K sedangkan untuk kandungan unsur hara mikro yang ada dalam pupuk 
kandang diantaranya kalsium, magnesium, belerang, natrium, besi dan tembaga 
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(Parnata dan Ayub, 2004). Pupuk organik memiliki unsur organik yang lebih 
banyak dibandingkan dengan unsur haranya. Hal tersebut disebabkan karena 
sumber bahan organik yang berasal dari pupuk kandang, kompos, pupuk hijau, 
limbah ternak, dan berbagai sampah (Sunardikarta, 2006). 
Phosfor adalah salah satu mineral makro. Di dalam bahan pangan, phosfor 
terdapat dalam berbagai bahan organik dan anorganik. Enzim dalam saluran 
pencernaan membebaskan phosfor yang anorganik dari ikatannya dengan bahan 
organik. Sebagian besar phosfor diserap tubuh dalam bentuk anorganik, 
khususnya di bagian atas duodenum yang bersifat kurang alkalis 70% yang 
dicerna akan diserap (Almatsier, 2001).  
Phosfor didalam tanaman mempunyai fungsi sangat penting yaitu dalam 
proses fotosintesis, respirasi, transfer dan penyimpanan energi, pembelahan dan 
pembesaran sel serta proses-proses di dalam tanaman lainnya. Phosfor 
meningkatkan kualitas buah, sayuran, biji-bijian dan sangat penting dalam 
pembentukan biji. Phosfor membantu mempercepat perkembangan akar dan 
perkecambahan, dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air, meningkatkan 
daya tahan terhadap penyakit yang akhirnya meningkatkan kualitas hasil panen 
(Hutagalung et,al 1997). 
 Unsur hara makro dan mikro sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan 
tanaman. Fungsi unsur hara makro diantaranya Nitrogen, yang berfungsi 
merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, untuk sintesa asam amino 
dan protein dalam tanaman. Merangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau 
daun, panjang daun, lebar daun) dan pertumbuhan vegetatif batang (tinggi dan 
ukuran batang). Phosfor berfungsi untuk pengangkutan energi hasil metabolisme 
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dalam tanaman, merangsang pembungaan dan pembuahan, merangsang 
pertumbuhan akar, merangsang pembentukan biji, merangsang pembelahan sel 
tanaman dan memperbesar jaringan sel. Kalium berfungsi dalam proses 
fotosintesa, pengangkutan hasil asimilasi, enzim dan mineral termasuk air. 
Meningkatkan daya tahan/kekebalan tanaman terhadap penyakit. Meningkatkan 
kapasitas tukar kation (KTK) tanah dan membentuk senyawa kompleks dengan 




 Diduga dengan imbangan limbah jamu ternak dan feses sapi yang sesuai 
dalam pembuatan pupuk kompos dapat meningkatkan kandungan  Phosfor (P) dan 
















Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai April 2017 dengan 2 
tahap yaitu tahap pertama dilakukan pembuatan kompos dilaksanakan di 
Laboratorium Valorisasi Pakan dan Limbah, Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin Makassar. Tahap kedua yaitu analisis kandungan Phospor dan 
Kalium pada kompos dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, 
Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin Makassar. 
Materi Penelitian 
 Bahan yang digunanakan dalam penelitian ini adalah feses sapi 
(kandungan phospor 0,11 % dan kalium 0,38 %), limbah jamu Labio-1 
(kandungan phospor 0,38 % dan kalium 0,59 %), air bersih, polybag dan bahan-
bahan yang digunakan dalam analisis kandungan Phospor dan Kalium. 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, sekop, ember, 
timbangan, pengaduk,  neraca analitik serta alat yang digunakan untuk analisis 
kandungan Phospor dan Kalium. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 
5 perlakuan dan 4 ulangan (Gazper, 1994) adalah : 
P0:  Feses sapi 100 %  
P1 : Feses sapi 75 %, limbah jamu 25 % 
P2 : Feses sapi 50 %, limbah jamu 50 %   
P3 : Feses sapi 25 %, limbah jamu 75 % 




Penelitian ini dilakukan 2 tahap, tahap pertama yaitu pembuatan pupuk 
kompos dan tahap kedua analisis kandungan Phosfor dan Kalium. Langkah 
pertama pembuatan pupuk kompos yaitu mengumpulkan feses sapi dan limbah 
jamu Labio-1. Selanjutnya dilakukan penimbangan bahan sesuai dengan 
perlakuan (feses sapi  dan limbah jamu Labio-1) kemudian dicampur sampai 
homogen, setelah feses sapi dan limbah jamu Labio-1 tercampur merata dengan 
kadar air 60% (Mulyani,2014). Kemudian dimasukkan ke dalam plastik yang 
telah dilubangi sebanyak 1 kg dan dilakukan pengadukan, pengukuran pH dan 
suhu perlakuan untuk mengetahui pengaruh pH dan suhu pada proses 
pengomposan.  
Penentuan Kadar Phosfor  
1. Cawan porselin yang telah bersih di ovenkan pada suhu 105oC selama 2 jam 
2. Dinginkan dalam eksikator selama ½ jam kemudian ditimbang (a gram) 
3. Kedalam cawan porselin ditimbang kurang lebih 1 gram contoh (cawan 
porselin + contoh = b gram) 
4. Cawan porselin bersama contoh dalam penetapan kadar air dimasukkan 
kedalam tanur listrik 
5. Suhu tanur diatur hingga 600oC, kemudian dibiarkan 3 jam sampai menjadi 
abu 
6. Biarkan agak dingin kemudian masukkan kedalam eksikator selama ½ jam 
7. Abu (dari hasil analisa kadar abu) ditambahkan dengan 5 ml HCl pekat 
kemudian diencerkan dengan air suling sampai setengah cawan porselin  
8. Kemudian diuapkan sampai volumenya mencapai 10 ml  
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9. Biarkan agak dingin, kemudian dituang dalam labu ukur 100 ml melalui 
corong yang dilapisi kertas saring sambil dibilas dengan aquades (Air 
pembilas dimasukkan kedalam labu ukur) 
10. Kertas saring dibilas sampai tetes terakhir bebas dari asam 
11. Larutan dalam labu ukur dihimpitkan dengan tanda garis, kemudian dikocok 
sampai campuran merata  
12. Pipet 1 ml larutan tersebut dan masukkan kedalam labu ukur 500 ml. 
Kemudian tambahkan 20 ml aquades dan 3 ml larutan amonium molibdat 
serta 5 ml larutan vitamin C 
13. Himpitkan pada tanda garis lalu dikocok sampai tercampur rata  
14. Dibiarkan selama 30 menit, selanjutnya dimasukkan kedalam tabung reaksi 
dan diamati absorbsinya pada spektrofotometer (panjang gelombang = 570 
mikro meter) 
Kadar Phospor (%) = (A x 7,18) – 0,0392 x 500 
Berat Sampel (mg) 
 
Keterangan : 
A = Pembacaan spektro (absorbance) 
10,97 = Nilai regresi (nilai ketetapan) 
0,0474 = Nilai regresi (nilai ketetapan) 
Penentuan Kadar Kalium  
1. Cawan porselin yang telah bersih di ovenkan pada suhu 105oC selama 2 jam 
2. Dinginkan dalam eksikator selama ½ jam kemudian ditimbang (a gram)  
3. Kedalam cawan porselin ditimbang kurang lebih 1 gram contoh (cawan 
porselin + contoh = b gram) 
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4. Cawan porselin bersama contoh dalam penetapan kadar air dimasukkan 
kedalam tanur listrik 
5. Suhu tanur diatur hingga 600oC, kemudian dibiarkan 3 jam sampai menjadi 
abu 
6. Biarkan agak dingin kemudian masukkan kedalam eksikator selama ½ jam 
7. Abu dalam cawan porselin ditambahkan 3 ml HCl pekat  
8. Encerkan dengan air suling, dengan volume lebih kurang ½ cm, dari dinding 
atau cawan dan biarkan bermalam 
9. Tuangkan kedalam labu ukur 100 ml melalui corong yang dilengkapi dengan 
kertas saring 
10. Bilas dengan air suling hingga volume mendekat 100 ml 
11. Himpitkan sampai tanda garis kemudian kocok hingga homogeny 
12. Diinjek kedalam alat AAS (Atomic Absorbsi Spectofotometer) 
Kadar Kalium = (
Absorban + 0,008
0,041














Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan sidik ragam sesuai 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 kali 
ulangan  menurut (Gasperz, 1994). Model matematikanya adalah :  
Yij = µ + τi + €ij 
Keterangan : 
Yij =      Nilai Pengamatan dari perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j 
µ =      Rata - rata umum (nilai tengah pengamatan) 
τi =      Pengaruh Perlakuan ke- i ( i = 1, 2, 3, 4) 
€ij =      Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan  
ke –j ( j = 1, 2, 3,4,5) 
Apabila perlakuan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji jarak 
berganda Duncan (Gomez dan Gomez, 2010). Data diolah dengan bantuan 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kandungan Phospor (P)  pada Kompos dengan Imbangan Feses Sapi dan 
Limbah Jamu Labio-1 
 
Pengaruh imbangan  limbah jamu dan feses sapi pada kompos terhadap 
kandungan phosphor, dapat diliat pada Gambar 1 
  
Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada grafik batang menunjukkan perbedaan    yang  nyata 
 
Gambar 1.    Rataan Kandungan Phospor pada perlakuan P0 (Feses Sapi 100 %+ 
Limbah Jamu 0%), P1 (Feses Sapi 75% +Limbah Jamu Ternak 
25%), P2 (Feses Sapi 50 % + Limbah Jamu Ternak 50%), P3 (Feses 
Sapi 25% + Limbah Jamu Ternak 75%), dan P4 (Feses Sapi 0%+ 
Limbah Jamu Ternak 100%) 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh imbangan limbah 
jamu Labio-1 dan feses sapi terhadap kandungan phospor memberikan pengaruh 
yang sangat nyata (P<0.01). Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa P0 tidak 
berbeda dengan P1 tetapi berbeda dengan perlakuan P2, P3, dan P4 sedangkan 



















Pada Gambar 1 terlihat bahwa kandungan phospor yang paling tinggi pada 
perlakuan P0 (Feses Sapi 100% dan paling rendah P3 (Feses Sapi 25% + Limbah 
Jamu 75%). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas kompos pada  perlakuan P0 
lebih baik dari perlakuan lainnya. Semakin tinggi persentase feses sapi  pada 
kompos maka semakin tinggi kandungan phospor kompos tersebut. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena  limbah jamu Labio-1 terbuat dari 12 macam 
ramuan herbal salah satunya lengkuas yang mampu menghambat pertumbuhan 
mikroba (Neutsal, 2006) dan bahan kencur  yang biasa dimanfaatkan sebagai anti 
jamur dan bakteri sehingga dalam proses  pengomposan pada perlakuan yang 
ditambahkan limbah jamu Labio-1 yaitu P2, P3, dan P4 aktivitas mikroorganisme 
berkurang.  Beberapa ratus spesies mikroorganisme, terutama bakteri, jamur, dan 
actinomycetes berperan dalam proses dekomposisi bahan organik. Sebagian besar 
dari mikroorganimse yang melakukan dekomposisi berasal dari bahan organik 
yang digunakan,. Hal ini sesuai Stofella dan Kahn, (2001) yang menyatakan 
bahwa Kandungan phospor dalam bahan kompos akan digunakan oleh sebagian 
besar mikroorganisme untuk membangun selnya. Perombakan bahan organik 
dan proses asimilasi phospor terjadi karena adanya enzim fosfatase yang 
dihasilkan oleh sebagian mikroorganisme. 
Kandungan Phospor  yang diperoleh pada penelitian ini berkualitas baik 
karena diatas standar SNI yaitu pada kisaran 0,49- 0,56%. Sedangkan kandungan 






Kandungan Kalium (K) pada Kompos dengan Imbangan Feses Sapi dan 
Limbah Jamu Labio-1 
 Pengaruh imbangan limbah jamu dan feses sapi pada kompos terhadap 
kandungan Kalium, dapat diliat pada Gambar 2  
 
Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada grafik batang menunjukkan perbedaan    yang nyata 
 
Gambar  2.  Rataan Kandungan Kalium  pada perlakuan P0 (Feses Sapi 100 %+  
Limbah Jamu 0%), P1 (Feses Sapi 75% +Limbah Jamu Ternak 
25%), P2 (Feses Sapi 50 % + Limbah Jamu Ternak 50%), P3 (Feses 
Sapi 25% + Limbah Jamu Ternak 75%), dan P4 (Feses Sapi 0%+ 
Limbah Jamu Ternak 100%) 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh imbangan limbah 
jamu ternak dan feses sapi terhadap kandungan kalium memberikan pengaruh 
yang sangat nyata (P<0.01). Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa P0 berbeda 
nyata dengan perlakuan P1, P2, P3 dan P4. (Lampiran 2). 
Pada Gambar 2  terlihat bahwa kandungan kalium   yang tertinggi pada 
perlakuan P4 (Limbah Jamu labio-1 100%) yaitu 1,14% dan paling rendah P0  
(Feses Sapi 100%) yaitu 0.89%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak 
limbah jamu labio-1 pada  kompos maka kandungan kalium pada kompos 
semakin tinggi dan bahkan pada perlakuan limbah jamu labio-1 100 % (P4) 















ini kemungkinan disebabkan  karena limbah jamu labio-1 mengandung bawang 
merah yang  kaya akan kalsium (Syukur, 2005) dan tingginya kandungan kalium 
pada penelitian ini kemungkinkan juga disebabkan karena dalam pembuatan jamu 
Labio-1 ditambahkan  EM4, dan molases sehingga mempercepat proses 
pengomposan. Hal ini sesuai pendapat Sumardi (1999) menyatakan bahwa EM4 
merupakan larutan yang mengandung beberapa kelompok organisme, dimana 
mikroorganisme ini akan mempercepat proses dekomposisi bahan-bahan organik. 
Sedangkan molases berfungsi sebagai sumber energi mikroorganisme dalam 
proses fermentasi ramuan herbal. Hal ini juga didukung oleh Kuswurj (2009) yang 
menyatakan bahwa Molases atau tetes tebu merupakan hasil samping (by product) 
pada proses pembuatan gula. Molases berwujud cairan kental yang diperoleh dari 
tahap pemisahan kristal gula. Molases mengandung sebagian besar gula, asam 
amino dan mineral. Sukrosa yang terdapat dalam tetes bervariasi antara 25 – 40 
%, dan kadar gula reduksinya 12 – 35 %.  
 Kandungan kalium yang diperoleh dari penelitian ini sebesar 0,89 -1,14 %. 
Hasil ini lebih besar jika dibandingkan penelitian Perwitasari, (2010) yang 








KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa   
 Kandungan phospor yang diperoleh pada kompos dengan imbangan 
limbah jamu labio-1 dan feses sapi adalah 0,49- 0,56 % kandungan yang 
teringgi pada perlakuan P0 (feses sapi 100 %) 
 Kandungan kalium yang diperoleh pada kompos dengan imbangan limbah 
jamu labio-1 dan feses sapi  adalah 0,89- 1,14 %, kandungan yang 
tertinggi pada perlakuan P4 (limbah jamu labio-1 100%). 
Saran 
 Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji penggunaan 
kompos P0 (feses sapi 100 %) dan P4 (limbah jamu 100 %), untuk mengetahui 
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Lampiran 1.  Hasil analisi sidik ragam SPSS kandungan phospor pada imbangan  
feses sapi dan limbah jamu labio-1 
 
ANOVA 
Phospor      
 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
.013 4 .003 12.715 .000 
Within Groups .004 15 .000   
Total .017 19    
 
Phospor 
Duncan   
Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
P3 4 .4975  
P4 4 .5000  
P2 4 .5100  
P1 4  .5450 
P0 4  .5600 
Sig.  .307 .201 

















Lampiran 2. Hasil Analisi sidik ragam SPSS Kandungan Kalium pada imbangan 
feses  sapi Dan limbah jamu Labio-1 
 
ANOVA 
Kalium      
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
.169 4 .042 6.856 .002 
Within Groups .092 15 .006   
Total .261 19    
  
Kalium 
Duncan   
Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
P0 4 .8850  
P1 4  1.0600 
P2 4  1.0775 
P3 4  1.1300 
P4 4  1.1400 

































































12 macam ramuan  dicuci bersih , kemudian 
diiris iris, dan dihaluskan menggunakan mesin 
penggiling 
 
Ramuan herbal yang digiling dicampur dengan 




 Setelah semua bahan halus dan tercampur rata 
ditambahkan molases, EM4 dan air , kemudian 
diaduk sampai homogen 
 
 
 Memasukkan ramuan herbal dalam jerigen 20 




Fermentasi selama 2 minggu sampai tidak 
terbentuk gas. Gas yang terbentuk selama proses 
dikeluarkan dengan membuka tutup jerigen, 









   Limbah Jamu Labio-1 
            
 
 
 Jamu Ternak 
Labio-1 





Lampiran 4. Dokumentasi Kegiataan Penelitian 
 
                                    
 
                                
 
                              
 
Keterangan:  Dokumentasi Pembuatan Kompos pada Penelitian Imbangan Feses 
Sapi dan Limbah Jamu Labio-1 
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Keterangan: Dokumentasi  pada Proses Analisis Kandungan Phospor dan Kalium 
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